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ORINEWS.id –  Kasus penemuan mayat pria berinisial S di Desa
Tabena  Kecamatan  Banyuates,  Sampang,  Madura,  Jawa  Timur
beberapa waktu akhirnya terkuak. Korban diduga dibunuh oleh
seorang janda cantik.

Setelah  melakukan  serangkaian  penyidikan,  polisi  akhirnya
berhasil  menangkap  terduga  pelaku  yang  diketahui  bernama
Samu’ah (46). Diketahui, pelaku merupakan tetangga korban.

Kapolres  Sampang  AKBP  Hartono  mengatakan  setelah  dilakukan
proses penyelidikan hasilnya mengarah kepada pelaku seorang
janda yang rumahnya tidak jauh dari TKP.

“Pelakunya seorang perempuan yang rumahnya tidak jahu dari TKP
korban meninggal,” ujar Hartono, Rabu (12/2/2025).
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Menurutnya, dari hasil pemeriksaan sementara, pelaku mengaku
korban dibunuh di dalam rumah pelaku.

“Memang tidak ada luka sajam di sekujur tubuh korban sebab,
korban sebelum dibunuh terjatuh dan kepalanya terbentur ke
jendela,”imbuhnya.

Kemudian  oleh  korban  mulutnya  disumbat  dengan  kain  karena
khawatir  jeritan  dan  kesakitan  korban  didengar  oleh  warga
sekitar.

“Kami  masih  terus  melakukan  penyelidikan  terhadap  pelaku.
Untuk  posisi  pelaku  saat  ini  sudah  berada  di  Mapolres
Sampang,”  pungkasnya.

Diberitakan  sebelumnya,  Penemuan  mayat  menggemparkan  warga
Desa Tebana, Kecamatan Banyuates, Kabupaten Sampang, Madura,
Jawa Timur, Selasa (11/2).

Mayat tersebut ditemukan warga di sebuah lahan kosong Dalam
video  yang  viral  di  media  sosial  tampak  mayat  tersebut
berjenis kelamin laki-laki dan memakai sarung serta baju warna
dongker.

Sementara  warga  yang  mengetahui  kejadian  ini  langsung
berbondong-bondong mendatangi tempat kejadian perkara (TKP).
Selanjutnya warga melaporkan peristiwa itu ke polisi.


